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SUMMARY 

 

SILPI NEVIRA, Seed Treatment to Control Seed-borne viral Diseases of Chili 

(Capsicum annuum L.) (Supervised by SUPARMAN SHK). 

 Curly yellow virus disease and virus mosaic are important diseases of chili  
because they can cause 70-100%  yield  losses. The disease are transmitted by 
whitefly vector insects (Bemisia tabaci) and green aphid (Bemisia tabaci). The 

purpose of this study was to determine the effect of seed treatment on the 
development of seed-borne viral diseases of chili. In this study, seeds harvested 
from infected plant were trteated with  five different treatments, including control. 
The seed  treatments were  warm water treatment, red ginger extract, turmeric 

extract, java turmeric extract and control. The results showed that  there were two  
virus infections appeard on seedlings emerged from treated seeds. The symptoms 
were curly yellow and leaf mosaic.   There incidence of curly yellow varied 
among treatments. The highest incidence was found in plots treated with warm 

water amounted to  14.10%,  and the lowest incidence was found in plots treated 
with red ginger extract, amounted to 1.10%. The incidence of mosaic also varied 
among treatents  with the highest was foun in plots treated with warm  water  
amlouted to 5.15% and the lowest was found in plots treated with turmeric extract 

amounted to 1.64%. This meants that   red ginger extract was able to suppress the 
infection and development of curly yellow virus, while the treatment with  warm 
water could not suppress the curly yellow virus. For  mosaic disease,  turmeric 
extract could suppress the development of viral mosaic. Warm water treatment 

seemed likely had little effect on curly yellow and mosaic diseases.  The 
transmission of curly yellow virus through seeds is greater than that of viral 
mosaic disease. 

Keywords : Curly yellow virus, viral mosaic, disease symptoms  
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RINGKASAN 

SILPI NEVIRA, Perlakuan Benih untuk Mengendalikan Virus Tanaman Cabai 
(Capsicum annuum L.) yang Terbawa Benih (Dibimbing oleh SUPARMAN 
SHK). 

 Penyakit virus kuning kerting dan mozaik virus merupakan penyakit 
penting tanaman cabai karena dapat menyebabkan kerugian fatal 70-100%, 

penyakit tersebut dapat ditularkan oleh serangga vektor kutu kebul (Bemisia 
tabaci). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan 
benih terhadap perkembangan penyakit virus yang terbawah benih. Pada 
penelitian ini, satu percobaan dilaksanakan dengan menggunakan lima perlakuan 

benih yang berbeda benih perlakuan air hangat, ekstrak jahe merah, ekstrak 
kunyit, ekstrak temulawak dan kontrol. Gejala yang muncul pada lima perlakuan 
benih adalah virus kuning keriting dan mozaik virus. Gejala virus kuning keriting 
pada lima perlakuan memiliki nilai insidensi tinggi pada perlakuan air hangat 

sebesar 14.10% dan perlakuan temulawak sebesar 12.50% sedangkan perlakuan 
paling rendah pada perlakuan jahe merah sebesar 1.10%. Gejala mozaik virus 
pada lima perlakuan memiliki nilai insidensi tertinggi pada perlakuan air hangat 
sebesar 5.15% dan perlakuan jahe merah sebesar 4.45%, sedangkan insidensi 

terendah pada perlakuan ekstrak kunyit sebesar 1.64%. Hal ini menunjukkan 
bahwa ekstrak jahe   merah mampu menekan perkembangan virus kuning keriting 
yang terbawah benih, sedangkan perlakuan menggunakan air hangat tidak dapat 
menekan penyakit virus kuning keriting yang terbawah benih. sedangkan pada 

penyakit mozaik virus menunjukkan bahwa ekstrak kunyit dapat menekan 
perkembangan mozaik virus pada tanaman cabai. Persentasen insidensi tertinggi 
penyakit virus kuning keriting pada perlakuan air hangat sebesar 14.10% begitu 
juga dengan penyakit mozaik virus tersebesar pada perlakuan air hangat sebesar 

5.15%. Penularan virus kuning keriting melalui benih lebih besar 
dibandingkanpenyakit mozaik virus. 
 
Kata Kunci: Virus kuning keriting, mozaik virus, gejala penyakit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1.Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris penghasil produk pertanian yang 

terbaik dengan mempunyai sumber daya alam dan sektor pertanian yang 

memadai. Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu tanaman hotikultura  

yang dibudidayakan di daerah tropis. Cabai memiliki permintaan cukup besar, 

terumata di Indonesia sebagai bumbu masakan, bukan hanya sebagai bumbu 

masakan dan rempah cabai mempunyai banyak keanekaragaman jenis yang besar 

sehingga pemanfaatannya yang beragam pula. Akibat pemanfaatan dan budidaya 

cabai lokalpun menjadi besar, sehingga membuat nilai ekonominya menjadi 

sangat berarti (Djarwaningsih, 2005). Cabai dikenal dengan rasa dan aroma yang 

khas kebanyakan masyarakat indonesia menggunakan cabai sebagai bahan untuk 

penguat rasa masakan dengan rasa yang pedas (Waskito et al., 2018). Salah satu 

manfaat dari cabai adalah baik untuk dikonsumsi dan juga baik untuk kesehatan 

karena cabai memiliki kandungan dan vitamin yang berguna untuk tubuh manusia 

(Saleh et al., 2018). 

Dalam budidaya tanaman cabai banyak kendala yang menghambat 

produksi cabai sehingga membuat harga cabai dapat bervariasi di tingkat petani 

tergantung dari produksi cabai, bila produksinya tinggi maka harga cabai akan 

jatuh dan jika produksi cabai menurun maka harga cabai akan tinggi (Jawal 

Anwarudin et al., 2015). Harga cabai di tingkat produsen dan konsumen tidak 

dapat di prediksi karena harga cabai yang turun naik setiap bulan dan tahunnya , 

fluktuasi harga cabai disebabkan karena hasil produksi cabai (Nurvitasari et al., 

2018). Fluktuasi harga cabai terjadi setiap hatunnya yang menyebabkan keresahan 

bagi para petani cabai (Jawal Anwarudin et al., 2015). Harga cabai merah akan 

naik dipasaran ketika musim hujan dan tergantung dari permintaan konsumen 

yang meningkat (Mulyono et al., 2019). Salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi hasil dan nilai ekonomis cabai adalah gangguan atau serangan 

serangga hama dan penyakit yang membuat hasil produksi tanaman menjadi 

menurun (Bhattarai and Mariyono, 2016).  
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Dengan adanya permintaan konsumen yang meningkat setiap tahunnya, 

maka banyak dilakukan cara untuk meningkatkan hasul produksi cabai agar dapat 

memenuhi permintaan konsumen, salah satu cara yang dilakukan yaitudengan 

cara pemupukan tanaman menggunakan pupuk kandang (Hapsoh et al., 2017). 

Selain dilakukan pemupukan tanaman cabai harus di rawat dengan budidaya yang 

baik seperti disiram dan dilakukan penyiangan dan dilakukan penyulaman jika 

tanaman tidak baik pertumbuhannya (Handono et al., 2013). 

 Hama dan penyakit menjadi kendala dalam budidaya tanaman cabai. Salah 

satu penyakit yang sering menyerang tanaman cabai di Indonesia adalah penyakit 

virus kuning keriting dan mozaik virus. Penyakit virus kuning keriting merupakan 

salah satu penyakit penting pada tanaman cabai merah, virus ini menjadi penting 

pada tanaman cabai karena banyak inang alternatifnya dan vector pembawanya 

selalu ada pada setiap musim. Gejala awal yang muncul mula-mula pada bagian 

atas tanaman atau daun yang baru terbentuk berwarna pucat kemudian berubah 

menjadi kuning atau klorosis pada helaian daun dan pada tulang daun tetap 

berwarna hijau (Vivald et al., 2017). Gejala khas yang timbul akibat infeksi dari 

virus ini ialah warna daun tanaman berubah menjadi kuning cerah atau warna 

hijau mudah yang semakin lama akan berubah menjadi kekuningan (Hannum et 

al., 2019). Gejala lanjut dari penyakit virus kuning keriting yaitu terjadinya 

penebalan tulang daun, tepi daun menggulung ke atas dan helai daun cabai 

berwarna kuning cerah (Sulandari, 2006). Gejala umum penyakit virus kuning 

keriting yang sering ditemukan adalah daun muda menguning dan kecil serta 

penggiran daun melengkung ke atas, keriting dan kuning. Gejala dari penyakit 

virus kuning keriting dapat bervariasi dalam satu lahan yang sama (Trisno et al., 

2010). Penyakit ini dapat menyebabkan kerugian yang fatal 70-100% pada 

tanaman cabai merah keriting karena juga dapat menyebabkan tanaman menjadi 

kerdil dan tidak berbuah (Windarningsih, 2019). 

 Penyakit virus kuning keriting biasanya menyerang tanaman cabai pada 

umur 2 minggu SHT, kemudian menimbulkan gejala khas dengan benebalan 

tulang daun serta berubahnya warna daun menjadi hijau mudah hingga menjadi 

kuning cerah setelah itu gejala ini berkembang ke daun tanaman yang lain  

menunjukkan gejala yang sama dengan warna kuning mencolok dan daun 
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mengeriting. Menyebab terjadinya perubahan warna pada daun tanaman atau 

klorosis adalah adanya keterlambatan dalam pembentukan klorofil sehingga 

menyebabkan terjadinya perubahan warna pada daun tanaman cabai (Narendra et 

al., 2017). Penyakit mosaik virus (CMV) pada cabai disebabkan oleh vektor 

seperti kutu kebul dank utu daun penyakit ini menyebabkan warna belang pada 

daun (Gunaeni, 2015). Penyakit mosaic pada cabai membuat daun tanaman 

melepuh dan menggulung seperti mangkok serta menjadi penyakit serius karena 

jika terserang mosaik akan menurunkan hasil produksi (Putu et al., 2018). 

 Kutu kebul (Bemisia tabacci) merupakan salah satu vector dari penyakit 

virus cabai yang hampir merata di pertanaman cabai di Indonesia. Kutu kebul 

menghisab cairan bagian tanaman yang lunak seperti pada daun cabai yang 

dihisab nutrisinya sehingga daun cabai menjadi rusak dan menimbulkan gejala 

penyakit akibat serangan kutu kebul tersebut. (Tuhumury, 2013). Tanaman cabai 

yang terserang penyakit ini akan menghasilkan buah yang sedikit dengan ukuran 

yang lebih kecil serta pertumbuhan tanaman cabai akan terganggu yang 

mengakibatkan produksi cabai tidak tercapai secara optimal dan menimbulkan 

kerugian yang cukup besar (Anggraini et al., 2018).  

Untuk mengurangi populasi hama seperti kutu kebul banyak dilakukan 

pengendalian seperti melakukan pola penanaman tumpang sari (Sirangimbun et 

al., 2017). Selain menggunakan tanaman pendamping cara untuk menekan 

pertumbuhan populasi kutu kebul pada tanaman cabai banyak dilakukan dengan 

menggunakan mulsa plastik (Yuliadhi et al., 2017). Penyakit virus merupakan 

salah satu penyakit yang terbawah benih yang sering ditemukan pada benih cabai, 

pada umumnya banyak dilakukan pengendalian oleh petani tapi hanya mampu 

mengendalikan vectornya saja dengan menggunakan pestisida, ada juga petani 

melakukan pengendalian dengan memberikan perlakuan pada benih sebelum 

ditanam biasanya dilakukan dengan cara merendam benih dengan air panas 

dengan suhu tertentu dan menjemur benih dibawah sinar matahari (Supriadi, 

2018). Untuk menekan pertumbuhan penyakit pada tanaman cabai banyak 

dilakukan cara salah satunya dengan memberi perlakuan pada benih cabai, 

perlakuan benih juga berpengaruh pada pertumbuhan tanaman salah satunya bisa 
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membuat tanaman menjadi lebih subur, meningkatkan jumlah daun dan 

daun tanaman menjadi lebih besar di bandingkan dengan benih kontrol. Tetapi 

biasanya perlakuan benih di gunakan untuk mengendalikan penyakit pada 

tanaman (Zakia et al., 2017).  

1.2. Rumusan Masalah 

 Penyakit virus cabai diketahui dapat tertular melalui benih. Benih yang 

diperoleh dari tanaman yang terserang virus tidak bias dibedakan antara yang 

mengandung virus dengan yang bebas virus. Perlakuan benih diharapkan dapat 

menekan penularan virus tersebut melalui benih.  Pada peneltiian ini akan 

dianalisis pengaruh perlakuan benih cabai terhadap penularan  penyakit virus 

kuning keriting melalui benih. 

 

1.3. Tujuan  

 Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari 

perlakuan benih terhadap perkembangan penyakit virus yang terbawah benih.  

 

1.4. Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini adalah  

1. Diduga  perlakuan benih cabai dapat menekan penularan penyakit virus  

cabai melalui benih. 

2. Diduga perlakuan air panas dapat menekan penularan virus  lebih baik dari 

perlakuan lainnya.  

 

1.5. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai pemberian perlakuan benih pada cabai dapat menekan perkembangan 

penyakit virus yang terbawah benih.  
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